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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil 
belajar matematika terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK di 
SMK Negeri 3 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitain yang digunakan adalah studi 
hubungan. Sampel dalam penelitian ini adalah 34 siswa. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa mencapai 85%. 
Ketercapaian tersebut tergolong rendah. Demikian pula kemampuan 
akuntansi siswa mencapai 88%. Ketercapaian tersebut tergolong rendah. 
Sedangkan dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pengaruh hasil 
belajar matematika terhadap hasil belajar akuntansi sebesar 23,04%, 
sedangkan sisanya sebesar 76,96% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.  
Kata kunci : Hasil belajar matematika, Hasil belajar akuntansi  
Abstract : This study aims to investigate the influence of mathematics 
learning outcomes of the learning outcomes of students of class X AK 
accounting at SMK Negeri 3 Pontianak. The method used is descriptive 
method with research form used is the study of the relationship. The 
sample in this study were 34 students. The results showed that the 
mathematical skills of students reached 85%. The achievement is low. 
Similarly, the ability of accounting students reach 88%. The achievement 
is low. While the results of data processing show that the influence 
outcomes mathematics learning on learning outcomes of accounting for 
23.04%, while the remaining 76.96% is influenced by other variables that 
are not included in this study. 
Keywords : mathematics learning outcomes, learning outcomes 
accounting 
 
endidikan adalah suatu komponen di dalam dunia yang harus dimiliki oleh 
semua manusia. Tanpa adanya pendidikan, maka manusia tidak akan mengerti 
mana yang baik dan mana yang tidak baik, mana yang benar dan mana yang salah. 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 




kebudayaan (Hasbullah, 2012). Maka dari itu, sejak manusia lahir harus dididik 
dengan baik agar bisa menjadi manusia yang mengerti akan nilai-nilai dan 
peraturan yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
 Pendidikan hendaknya dapat meningkatkan kreatifitas, etos kerja, dan 
wawasan keunggulan peserta didik (Hamzah B. Uno, 2009). Jadi semua pakar 
pendidik harus bisa mengajar dengan baik agar dengan adanya didikan dari pakar 
pendidik membuat kreatifitas, etos kerja dan wawasan peserta didik semakin 
meningkat.  
 Bicara tentang pendidikan, pendidikan ada bermacam-macam, salah 
satunya adalah Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) adalah Sekolah pendidikan yang mengajarkan siswa 
tentang keterampilan-keterampilan tertentu sesuai dengan kejuruan yang ada di 
Sekolah tersebut.  
Salah satu jurusan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
SMK jurusan Akuntansi. Akuntansi merupakan pendidikan yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia. Karena Akuntansi berperan sebagai ilmu yang 
mempelajari tentang perhitungan dan pembukuan semua kebutuhan manusia. 
Tanpa adanya Akuntansi, maka manusia tidak akan mengerti tentang Hutang 
Piutang, Simpan Pinjam, Pembukuan, pencatatan keuangan dan lain-lain.  
Kenyataan Sosial Akuntansi memang sangat membuktikan bahwa peran 
Akuntansi dalam kehidupan Manusia memang sangat penting. Oleh karena itu, 
kemampuan Akuntansi harus ditingkatkan khususnya untuk siswa kelas X 
Akuntansi SMK Negeri 3 Pontianak untuk melanjutkan jenjang yang lebih tinggi 
dan untuk mempersiapkan diri disaat sudah lulus dari SMK bisa dipercaya untuk 
berkeja. 
Mengingat bahwa tujuan utama Sekolah Menengah Kejuruan adalah 
menumbuhkan manusia-manusia yang berkompetensi tinggi agar mereka siap 
untuk terjun kedunia kerja setelahnya lulus nanti. Maka peserta didik dituntut 
lulus dan berkompeten. Melihat kenyataan bahwa prestasi belajar Akuntansi 
Siswa kelas X AK SMK Negeri 3 Pontianak kurang optimal menjadikan muncul 
suatu pertanyaan, apa yang menyebabkan kurang optimalnya prestasi belajar 
tersebut. Sebagian dari siswa ada yang mendapatkan prestasi belajar yang tinggi 
karena mereka senang belajar akuntansi sehingga prestasi pelajaran akuntansi 
mereka tinggi. Sebagian dari mereka ada pula yang prestasi akuntansinya rendah 
dikarenakan kurang serius dalam belajar akuntansi dan kurang telitinya mereka 
saat belajar akuntansi. 
Slameto menyatakan bahwa, Prestasi belajar seorang anak dipengaruhi faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri siswa 
sendiri yang terdiri dari inteligensi siswa, sikap siswa, perhatianbakat, minat, 
bakat, motivasi, kematangan, kesiapan dan faktor eksternatau yang berasal dari 
luar diri manusia yang terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat (Slameto, 2010). 
Dalam pernyataan slameto diatas terdapat inteligensi siswa (Kecerdasan 
siswa). Inteligences/kecerdasan adalah kemampuan seseorang memecahkan 
masalah.  Setiap orang mempunyai pola yang berbeda dari bidang kecerdasnnya. 
Ada yang kuat di satu bidang dan ada yang lemah di bidang lainnya. Semakin 
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tinggi tingkat inteligensi seseorang, maka semakin tinggi prestasi belajar yang 
dicapainya (Nyayu Khodijah, 2014). Maka dari itu jika peserta didik itu cerdas 
maka dia akan memperoleh prestasi belajar yang baik. (Nyayu Khodijah, 2014) 
menyatakan bahwa, Inteligensi manusia memiliki sepuluh dimensi, yaitu: (a) 
Linguistic intelligence, (b) logical-mathematical intelligence, (c) musical 
intelligence, (d) spatial intelligence, (e) bodily-kinesthetic intelligence, (f) 
Interpersonal intelligence, (f) Intrapersonal intelligence, (g) naturalis intellegece, 
(h) spiritual intelligence, (i) existensial intelligence 
          Dari salah satu beberapa intelligences diatas, terdapat kecerdasan yang 
dijadikan sebagai parameter kemampuan intelektual ataupun kemampuan berpikir 
seseorang. Kecerdasan tersebut adalah kecerdaan matematika.  
Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan 
dalam segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan 
matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, 
dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; 
(5) meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; 
dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang (Mulyono Abdurrahman, 2012). 
Bicara tentang Matematika, pelajaran Akuntansi merupakan pelajaran 
yang berhubungan dengan Matematika. Akuntansi berhubungan dengan 
Matematika, karena dalam Akuntansi sama-sama memiliki sifat yang sama 
dengan matematika yaitu termasuk ilmu yang memakai logika dan perhitungan-
perhitungan. Kemampuan matematika berhubungan dengan akuntansi bisa dilihat 
dari perhitungan adanya penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian 
didalam pelajaran Akuntansi. Oleh karena itu bukan akuntansi namanya jika tidak 
ada  perhitungan yang menggunakan dasar matematika. 
Matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah 
penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar 
induktif (Mulyono Abdurrahman, 2012). Matematika sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari, perdagangan dan industri, dan matematika dapat 
menyediakan suatu daya, alat komunikasi yang singkat dan tidak ambigius serta 
berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan dan memprediksi (Hamzah B. Uno,  
2012).  
Fakta di lapangan benar bahwa kemampuan matematika sangat penting 
dalam dunia kerja. Seorang karyawan yang pendidikannya tamatan SMA/ SMK 
dengan kemampuan matematikanya tinggi mempunyai karir yang lebih baik 
dibandingkan dengan karyawan yang memiliki kemampuan matematika lebih 
rendah/kurang. Meskipun semua itu tetap didampingi dengan kemandirian dan 
cara bergaul yang baik dengan semua orang. Penggunaan matematika sangat 
berkembang pesat misalnya digunakan dalam sebuah perusahaan, industry, 
warung, dan lain sebagainya. 
Begitu pula dengan Ilmu akuntansi yang banyak digunakan hampir semua 
manusia maupun perusahaan-perusahaan dalam hal mengatur dan mengelola 
keuangannya. Dalam suatu perusahaan tanpa adanya seorang akuntan yang 
memiliki kemampuan matematika yang baik maka tidak akan berjalan dengan 
optimal. Sebab karakteristik akuntansi yang menggunakan perhitungan-
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perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan lain 
sebgainya.  
Akuntansi memiliki karakteristik yang sama dengan matematika yaitu 
sama-sama menggunakan logika. Menurut Johnson dan Rising (dalam Erman 
Suherman, 2003), bahwa matematika sebagai pola berpikir, pola mengorganisasi, 
pembuktian yang logik, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan 
dengan cermat, jelas, dan akurat representasinya dengan simbol dan padat. 
Matematika adalah disiplin ilmu tentang tata cara berfikir dan mengolah logika, 
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif (Erman Suherman, 2003). 
Matematika merupakan ilmu logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 
konsep–konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak. Oleh karena itu, 
banyak materi pelajaran matematika yang memerlukan pengetahuan prasyarat 
untuk dapat mempelajarinya. Contoh yang menunjukkan bahwa matematika 
menggunakan logika adalah pada rumus luas permukaan kubus. Kubus tersusun 
dari beberapa bangun persegi. Rumus luas persegi adalah sisi x sisi, sedangkan 
ada 6 bangun persegi yang membentuk kubus. Jadi, logis bila rumus luas 
permukaan persegi adalah 6 x sisi x sisi (Dian Mardiyanti, 2007). 
Akuntansi juga menggunakan logika matematika. Akuntansi sebagai suatu 
seni yang mendasarkan pada logika matematik - sekarang dikenal sebagai 
“pembukuan berpasangan” (double-entry bookkeeping) - sudahdipahami di Italia 
sejak tahun 1495 pada saat Luca Pacioli (1445 - 1517), yang juga dikenal sebagai 
Friar (Romo) Luca dal Borgo, mempublikasikan bukunya tentang “pembukuan” 
di Venice (Dimas Qorie, 2015). Adapun contoh logika pada akuntansi adalah pada 
perhitungan laba kotor. Adalah logis bila penjualan bersih dikurangi harga pokok 
penjualan, akan ketemu laba kotor.  
Alasan kedua Matematika dan akuntansi juga merupakan ilmu 
pengetahuan yang sama-sama memakai banyak symbol. Matematika merupakan 
mata kuliah yang banyak memakai simbol. Hakikat belajar matematika adalah 
suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta 
symbol-simbol, kemudian diterapkannya pada situasi nyata (Hamzah B. Uno,  
2011). Contoh pemakaian symbol pada matematika seperti α, β, γ, dan δ. 
Sedangkan symbol – symbol dalam akuntansi seperti : dibeli, dijual, 
dikembalikan, diterima kembali, dan lain-lain (Dian Mardiyanti, 2007).  
Alasan ketiga, Matematika dan akuntansi sama-sama memiliki rumus-
rumus pasti. Misalnya, dalam matematika terdapat rumus phytagoras C2=A2+B2. 
Rumus tersebut akan terus seperti itu sampai kapanpun, bahwa untuk mencari sisi 
miring segitiga, maka perlu menambahkan hasil kuadrat alas dan hasil kuadrat 
tinggi, kemudian diakar. Demikian halnya dalam akuntansi, untuk menghitung 
penjualan bersih, caranya adalah penjualan dikurangi (retur penjualan + potongan 
pejualan). Untuk membuat laporan perubahan modal, caranya adalah modal awal 
+ (laba bersih-prive), maka akan ketemu modal akhir (Dian Mardiyanti, 2007). 
Dari uraian di atas, terdapat beberapa kesamaan antara matematika dan 
akuntansi. (1) Sama-sama menekankan penggunaan logika (2) Sama-sama 
menggunakan simbol, (3) sama-sama memiliki rumus-rumus pasti yang tidak bisa 
diganggu gugat. Sehingga tidak mengherankan jika seorang siswa yang 
kemampuan matematikanya bagus, kemungkinan besar kemampuan akuntasinya 
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juga bagus. Menurut beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dian 
Mardiyant (2007), Handayani Dwi Nita (2009), dan Ermawati (2013), 
menyatakan bahwa ada pengaruh antara kemampuan matematika terhadap 
kemampuan akuntansi.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
kemampuan  matematika dengan kemampuan akuntansi siswa. Sedangkan 
berdasarkan penelitian terdapat nilai test matematika siswa yang tinggi akan tetapi 
nilai akuntansinya rendah dan sebaliknya. Oleh karena itu maka peneliti ingin 
mengetahui apakah ada pengaruh hasil belajar matematika terhadap hasil belajar 
akuntansi siswa kelas X AK.  
 
METODE 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat ekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya (Hadari Nawawi, 2012). Jadi penggunaan 
metode ini dengan maksud untuk menggambarkan/melukiskan/memaparkan 
secara faktual dan objek mengenai “pengaruh hasil belajar matematika terhadap 
hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK di SMK Negeri 3 Pontianak”. 
Adapun bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk penelitian studi hubungan (Interrelationship studies) karena akan 
menghubungkan antara hasil belajar matematika terhadap hasil belajar akuntansi 
siswa kelas X AK di SMK Negeri 3 Pontianak tahun ajaran 2014/2015.  
Sedangkan untuk pengambilan sampel, teknik pengambilan sampel ada 
bermacam-macam, adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampel random sampling dengan cara undian. Dikatakan 
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
(Sugiyono, 2010). 
Dalam penelitian ini penulis mengambil 30% sampel yang diteliti dari 
jumlah populasi yang berjumlah 114 populasi dari 3 kelas X AK di SMK Negeri 3 
Pontianak. Sehingga sampel yang diperoleh adalah 34 sampel. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan adalah pengambilan 
document berupa data hasil belajar matematika dan hasil belajar akuntansi siswa 
kelas X AK. 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah pengambilan sampel 
untuk penelitian. Setelah pengambilan sampel kemudian mengolah data dengan 
program SPSS.  
Tahap akhir 
(1) Menganalisis data hasil belajar matematika siswa dan hasil belajar akuntansi 
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siswa (2) mendeskripsikan hasil analisis data dan (3) memberikan kesimpulan 
sebagai jawaban dari rumusan masalah 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan perhitungan yang peneliti lakukan diperoleh bahwa hasil 








Gambar Diagram Kemampuan Akuntansi Siswa 
 
Di lihat gari gambar diagram diatas menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas X AK sebesar 85% masuk kategori cukup. Adapun hasil 
belajar akuntansi siswa kelas X AK sebesar 88% masuk kategori cukup. Jadi 
terdapat pengaruh anatara hasil belajar matematika terhadap hasil belajar 
akuntansi siswa kelas X AK.  
Setelah dilakukan pengolahan data dengan program SPSS ternyata benar 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar matematika terhadap 
hasil belajar akuntansi. Pengaruh tersebut dapat terlihat dengan cara merumuskan 
antara variabel (X) dengan variabel terikat (Y). Dari data yang telah diperoleh, 
maka disusunlah langkah – langkah untuk di analisis. Untuk memudahkan dalam 

















Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika dan Akuntansi Kelas X 
SMK  Negeri 3 Pontianak Tahun 2014 
 
No Res X Y 
1 60 62 
2 42 62 
3 67 70 
4 75 70 
5 57 63 
6 63 62 
7 68 62 
8 61 62 
9 74 80 
10 60 64 
11 80 80 
12 68 72 
13 72 72 
14 64 70 
15 74 75 
16 73 65 
17 64 55 
18 65 62 
19 64 60 
20 60 62 
21 65 62 
22 71 62 
23 69 64 
24 78 60 
25 69 62 
26 70 65 
27 64 64 
28 71 70 
29 61 62 
30 70 65 
31 70 62 
32 73 62 
33 71 76 
34 71 70 
 2.284 2.236 




Setelah data ditransformasikan, maka untuk langkah selanjutnya akan 
dilakukan pengolahan data variabel bebas dan variabel terikat yang akan disajikan 
dalam bentuk tabel dan perhitungan. 
Tabel 2 
Persiapan Perhitungan Korelasi Product Moment 
 
No Res X Y X  Y  XY 
1 60 62 3.600 3.844 3.720 
2 42 62 1.764 3.844 2.604 
3 67 70 4.489 4.900 4.690 
4 75 70 5.625 4.900 5.250 
5 57 63 3.249 3.969 3.591 
6 63 62 3.969 3.844 3.906 
7 68 62 4.624 3.844 4.216 
8 61 62 3.721 3.844 3.782 
9 74 80 5.476 6.400 5.920 
10 60 64 3.600 4.096 3.840 
11 80 80 6.400 6.400 6.400 
12 68 72 4.624 5.184 4.896 
13 72 72 5.184 5.184 5.184 
14 64 70 4.096 4.900 4.480 
15 74 75 5.476 5.625 5.550 
16 73 65 5.329 4.225 4.745 
17 64 55 4.096 3.025 3.520 
18 65 62 4.225 3.844 4.030 
19 64 60 4.096 3.600 3.840 
20 60 62 3.600 3.844 3.720 
21 65 62 4.225 3.844 4.030 
22 71 62 5.041 3.844 4.402 
23 69 64 4.761 4.096 4.416 
24 78 60 6.084 3.600 4.680 
25 69 62 4.761 3.844 4.278 
26 70 65 4.900 4.225 4.550 
27 64 64 4.096 4.096 4.096 
28 71 70 5.041 4.900 4.970 
29 61 62 3.721 3.844 3.782 
30 70 65 4.900 4.225 4.550 
31 70 62 4.900 3.844 4.340 
32 73 62 5.329 3.844 4.526 
33 71 76 5.041 5.776 5.396 
34 71 70 5.041 4.900 4.970 
 2.284        2.236          155.084           148.198           150.870 





Berdasarkan tabel data untuk mencari pengaruh antara Hasil Belajar 
Matematika dengan Hasil Belajar Akuntansi  Siswa Kelas X AK dI SMK Negeri 
3 Pontianak diketahui : 
∑Xi = 2.284 
∑Yi = 2.236 
∑X2 = 155.084 
∑Y2 = 148.198 
∑XiYi = 150.870 
n  =  34 
Persamaan umum regresi linier: Y’ = a + bX, dimana nilai a dan b dapat 
dicari dengan rumus sebagai berikut: (berdasarkan data pada Tabel 4. 2). 
 a  =  
 =  
=  
=             
            =  38.80 
 






Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh angka a = 38,80, dan angka b = 
0,40. Selanjutnya angka-angka tersebut dimasukkan ke dalam persamaan umum 
regresi linier sederhana pengaruh hasil belajar matematika Terpadu terhadap hasil 
belajar akuntansi siswa Kelas X AK dI SMK Negeri 3 Pontianak sehingga 
diperoleh : 
Y’ = 38,80 + 0,40X  
 = 39,2 
Dengan demikian, jika hasil belajar matematika terhadap hasil belajar 
akuntansi siswa Kelas X AK dI SMK Negeri 3 Pontianak kita misalkan sebesar 86 
 











































(skor hasil belajar matematika terbesar), maka diperoleh hasil belajar akuntansi 
siswa Kelas X AK dI SMK Negeri 3 Pontianak sebesar : 
Y’  = 38,80 + 0,40 x 5 
= 38,80 + 2 
= 40,8 
 
Dengan kata lain jika hasil belajar matematika dinaikkan sebesar 1, maka 
hasil belajar siswa akuntansi  akan naik sebesar 40,8. 
Untuk mencari koefisien korelasi hasil belajar matematika terhadap hasil 
belajar akuntansi, peneliti menggunakan korelasi product moment sebagai berikut: 
rxy =   
maka koefisien korelasi adalah 
rxy =  
=  
=       =     
= 0,48 
Dari perhitungan korelasi di atas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,48. Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini terletak diantara 
0,400 – 0,599 yang termasuk kategori sedang. Jika dibandingkan  dengan r tabel 
pada taraf signifikan 95% sebesar 0,339 maka r hitung lebih besar daripada r tabel 
atau 0,48 > 0,339. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan variabel bebas (X) terhadap variabel  terikat (Y) atau 
hasil belajar matematika terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK SMK 
Negeri 3 Pontianak. Oleh sebab itu, Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel  terikat (Y) atau hasil belajar 




Penelitian ini dilaksanakan mulai tangal 1 Desember 2014 sampai dengan 
tanggal 5 Januari 2015 pada kelas X AK 1, X AK 2, dan X AK 3 di SMK Negeri 
3 Pontianak. Peneliti melihat cara mereka belajar kemudian saat setelah ulangan 
harian peneliti meminta hasil ulangan harian dari Guru yang mengampu mata 
pelajaran matematika dan Guru mata pelajaran Akuntansi. Nilai ulangan harian 
























1. Hasil Belajar Matematika Siswa kelas X AK Semester 1 Awal pada Tahun 
Ajaran 2014/2015 
Sebagian besar hasil belajar matematika siswa kelas X AK di SMK 
Negeri 3 Pontianak  masuk kategori cukup sebesar 85%. Sebanyak 9% siswa 
memiliki hasil  matematika yang baik. Hanya 6% siswa yang memiliki hasil 
belajar matematika kurang. Jadi hasil belajar matematika siswa kelas X AK 
mayoritas masuk kategori cukup, disebabkan karena kurang serius dan kurang 
telitinya mereka dalam belajar matematika sehingga diperoleh hasil belajar 
matematika yang kurang memuaskan. 
2. Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X AK Semester 1 Awal pada Tahun 
Ajaran 2014/2015 
Sebagian besar hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK di SMK Negeri 3 
Pontianak masuk kategori cukup, yaitu sebesar 85%. Sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 13% siswa memiliki memiliki hasil belajar akuntansi baik. Sisanya 2% 
siswa memiliki hasil belajar akuntansi kurang. Jadi mayoritas hasil belajar 
akuntansi siswa kelas X AK masuk kategori cukup, disebabkan kurang 
keseriusannya mereka dalam belajar akuntansi dan kemampuan matematika 
yang kurang sehingga menyebabkan hasil belajar akuntansi mereka kurang 
memuaskan. 
  
3. Terdapat pengaruh antara hasil belajar matematika siswa terhadap hasil 
belajar akuntansi siswa  
Dalam penelitian ini terdapat hubungan positif dan signifikan antara hasil 
belajar matematika terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK semester 
1 awal tahun ajaran 2014/2015 dengan kategori sedang. Kontribusi pengaruh 
hasil belajar matematika dengan hasil belajar akuntansi sebesar 23.04%, 
sedangkan sisanya sebesar 76,96% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diikutsertakan dalam penelitian ini. Jadi kemampuan matematika yang rendah 
pada siswa dapat menyebabkan kurang dalam kemampuan akuntansinya, sebab 
dalam belajar akuntansi terdapat perhitungan-perhitungan yang dipelajari 
didalam matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. Tanpa kemampuan matematika yang tinggi maka siswa akan susah 
dalam mempelajari akuntansi. Meskipun hasil belajar akuntansi juga 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti cara mengajar Guru pada mereka, 
lingkungan belajar mereka, keseriusan mereka dan lain sebagainya.   
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Adapun kesimpulan yang didapat setelah melakukan penelitian ini antara 
lain: (1) Hasil belajar matematika siswa kelas X AK di SMK Negeri 3 Pontianak  
Hasil belajar matematika siswa pada semester I awal tahun ajaran 2014/2015 nilai 
rata- rata raport siswa sebesar 63,4. (2) Hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK 
di SMK Negeri 3 Pontianak  Hasil belajar akuntansi siswa pada semester 1 awal 
padatahun ajaran 2014/2015 nilai rata-rata siswa sebesar 65,76. (3) Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara hasil belajar matematika terhadap hasil 
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belajar akuntansi siswa kelas X AK semester 1 awal tahun ajaran 2014/2015 
dengan kategori sedang. Kontribusi pengaruh hasil belajar matematika dengan 
hasil belajar akuntansi sebesar 23.04%, sedangkan sisanya sebesar 76,96% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 
Sedangkan pesamaan regresi Y’=38,80+0,40X. dari persamaan regresi tersebut 
diartikan bahwa jika hasil belajar siswa matematika dinaikkan sebesar 1, maka 
hasil belajar akuntansi akan naik sebesar 73,2. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan aran sebagai berikut: (1) diharapkan 
kepada guru mata pelajaran agar  menciptakan kompetisi agar lebih efektif dalam 
proses pembelajaran, (2) diharapkan kepada siswa agar lebih serius dan teliti serta 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran akuntansi, agar memahami 
materi yang diajarkan, (3) setiap siswa sebaiknya memiliki buku pegangan dan 
LKS, agar bisa mengikuti materi yang disampaikan dan dapat belajar sendiri 
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